BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, pertanyaan penelitian dapat

diuraikan dengan kesimpulan sebagai berikut :

1. Gambaran karakteristik responden
Responden paling banyak pada lansia awal (51-65 tahun) sebesar 5 orang
(38.5%) dengan jenis kelamin paling banyak adalah perempuan sebanyak 7
orang (53.8%), penyakit yang mendasari paling banyak yaitu infeksi seperti
infeksi saluran kemih, post op. Ca. Mamae, post op appendisitis, appendisitis
kronis, post op stromektomy, gastroenteritis akut, Ca. nasoparing metastase,
post op craneoktomy sebanyak 8 orang (61.5%), lama rawat paling banyak 192
jam sebanyak 4 orang (30.8%), hari munculnya phlebitis paling banyak pada
48 jam vyaitu sebanyak 7 orang (53.8%), stadium phlebitis paling banyak
stadium 2 (tanda dini phlebitis) sebanyak 8 orang (61.5%), letak tusukan paling
banyak yaitu vena metakarpal sebanyak 8 orang (61.5%).

2. Distribusi frekuensi hal-hal yang terkait dengan phlebitis
Responden paling banyak pada jenis obat yaitu iritatif seperti metrodinazole,
azithromycin, citicolin, kutoin, ketorolax, neurotam dan asam traneksamat
sebanyak 8 orang (61.5%), ukuran kateter paling banyak yaitu ukuran 20
sebanyak 10 orang (76.9%) dan kecepatan tetesan paling banyak yaitu 20 tpm
sebanyak 10 orang (76.9%).

3. Gambaran kepatuhan perawat dalam SOP pemasangan infus
Responden paling banyak dalam SOP pemasangan infus yaitu dalam kategori
cukup sebanyak 3 orang (50 %).
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B. Saran

1. Bagi Rumah Sakit
Sebaiknya di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta mengadakan program
untuk mengendalikan angka phlebitis seperti seminar atau pelatihan
perawat terkait penyebab phlebitis.

2. Bagi Perawat
Sebaiknya perawat dapat mencegah kejadian phlebitis dengan cara
mengencerkan obat-obatan yang mempunyai osmolaritas lebih dari 300
mOsm/L.

3. Bagi Peneliti selanjutnya
Diharapkan  peneliti  selanjutnya melakukan penelitian  dengan

mengendalikan faktor lain yang berhubungan dengan kejadian phlebitis.
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